
JURNAL ALTIFANI 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 6, No. 3 - MeI 2026, Hal. 1092-1099 
DOI: 10.59395/altifani.v6i3.863 

 

E-ISSN: 2774-6240 1092 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Digital Marketing Untuk 
Meningkatkan Akses Pasar Bagi BUMDES Berkaho Pungpungan 

Kabupaten Bojonegoro 
 

Kustaji*1, Reza Anggapratama2, Dwi Irnawati3, Muhammad Rizqi Agustino4,  
Fauzian Noor5, Sova Selviana6 

1,2,3,4,5,6
Program Studi Manajemen Ritel, Fakultas Ekonomi, Universitas Bojonegoro 

*e-mail: kustaji@unigoro.ac.id
1
, reza@unigoro.ac.id

2
,
 
irna@unigoro.ac.id

3
, rizqi@unigoro.ac.id, fauzian@unigoro.ac.id, 

salfiana81@gmail.com 
 

 Received: 
09.02.2026 

  Revised: 
13.03.2026 

 Accepted: 
03.04.2026 

Available online:  
26.04.2026 

 
Abstract: The Berkaho Village-Owned Enterprise (BUMDes) in Pungpungan, Bojonegoro Regency, continues 
to face considerable challenges in expanding market access due to its reliance on conventional marketing 
approaches. This situation underscores the urgency of community service initiatives that employ digital 
marketing as a strategic tool to enhance competitiveness and broaden market reach. The program was 
structured into five sequential stages: preparation, socialization and education, technical training, 
implementation assistance, and evaluation with follow-up. Findings indicate a notable improvement in the 
knowledge and skills of BUMDes managers in the effective use of social media, e-commerce platforms, and 
digital content creation for promotional purposes. Additionally, the program fostered greater community 
engagement in digital marketing activities and facilitated the establishment of a dedicated team responsible 
for managing BUMDes’ online presence. Overall, the initiative significantly strengthened institutional 
capacity and delivered meaningful contributions to local economic empowerment 
Keywords: BUMDES, Digital Marketing, Bojonegoro 
 
Abstrak: BUMDes Berkaho di Desa Pungpungan, Kabupaten Bojonegoro, menghadapi tantangan dalam 
memperluas akses pasar karena keterbatasan strategi pemasaran yang masih bersifat konvensional. Kondisi 
ini menjadi alasan penting dilakukannya program pengabdian masyarakat dengan fokus pada pemanfaatan 
digital marketing untuk meningkatkan daya saing dan jangkauan pasar produk BUMDes. Metode 
pengabdian dilaksanakan melalui lima tahapan utama, yaitu persiapan, sosialisasi dan edukasi, pelatihan 
teknis, pendampingan implementasi, serta evaluasi dan tindak lanjut. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan pengurus BUMDes dalam memanfaatkan media sosial, 
marketplace, dan konten digital sebagai sarana promosi. Selain itu, terjadi peningkatan keterlibatan 
masyarakat dalam pemasaran digital serta terbentuknya tim khusus yang mengelola akun digital BUMDes. 
Kesimpulannya, program ini berkontribusi signifikan dalam memperkuat kapasitas BUMDes dan 
memberikan dampak positif bagi pemberdayaan ekonomi lokal. 
Kata kunci: BUMDES, Digital Marketing, Bojonegoro 

 

1. PENDAHULUAN  
Globalisasi mempengaruhi setiap bidang kehidupan termasuk bisnis dalam skala nasional 

maupun internasional (Anggapratama et al., 2025). Semakin banyak perkembangan disemua lini di 
era globalisasi saat ini di Indonesia (Kustaji, Agustino, et al., 2025). Desa Pungpungan di Kabupaten 
Bojonegoro memiliki potensi ekonomi lokal yang cukup besar, terutama karena keberadaan pasar 
tradisional yang melayani konsumen dari kurang lebih 12 desa di sekitarnya. Aktivitas perdagangan di 
pasar tersebut menunjukkan adanya perputaran ekonomi yang aktif dan peluang pengembangan 
usaha berbasis desa (Sari et al., 2023). Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya terkelola secara 
optimal melalui kelembagaan ekonomi desa yang kuat. Sebelum terbentuknya Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes), belum terdapat lembaga yang secara khusus mengoordinasikan dan 
mengembangkan potensi ekonomi lokal secara terstruktur dan berkelanjutan (Anggapratama, 
Afnani, et al., 2024). Kondisi ini menyebabkan peluang peningkatan nilai tambah produk dan 
perluasan pasar belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Pembentukan BUMDes Berkaho menjadi langkah strategis Pemerintah Desa Pungpungan 
dalam mengoptimalkan potensi ekonomi desa. BUMDes ini dibentuk dengan visi meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan usaha ekonomi lokal dan pelayanan sosial (Kustaji, 
Anggapratama, et al., 2025). Meskipun demikian, dalam implementasinya BUMDes masih 
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menghadapi berbagai kendala operasional dan manajerial (Irnawati et al., 2025). Salah satu 
tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan kapasitas sumber daya manusia (SDM) dalam 
mengelola usaha secara professional (Anggapratama & Irnawati, 2023b). Pengelolaan usaha masih 
bersifat konvensional dan belum sepenuhnya memanfaatkan perkembangan teknologi digital. 

Permasalahan yang cukup menonjol adalah rendahnya pemahaman pengelola BUMDes 
terhadap strategi pemasaran digital. Produk-produk lokal yang dikelola sebenarnya memiliki potensi 
untuk menjangkau pasar yang lebih luas, namun promosi masih terbatas pada pemasaran dari mulut 
ke mulut dan transaksi langsung di pasar desa (Kustaji, Agustino, et al., 2025). Minimnya 
pemanfaatan media sosial dan platform digital menyebabkan visibilitas produk rendah serta kurang 
dikenal di luar wilayah desa. Selain itu, belum adanya kemampuan dalam membuat konten promosi 
yang menarik dan terencana menghambat upaya branding produk desa (Anggapratama, Irnawati, et 
al., 2023). Kondisi ini berdampak pada lambatnya pertumbuhan penjualan dan terbatasnya 
kontribusi BUMDes terhadap peningkatan pendapatan desa (Irnawati, Anggapratama, Prasetya, et 
al., 2024). 

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola perilaku konsumen yang 
semakin bergantung pada pencarian informasi dan transaksi secara daring. Tanpa adaptasi terhadap 
perubahan ini, BUMDes berisiko tertinggal dibandingkan pelaku usaha lain yang lebih adaptif 
terhadap digitalisasi (Anggapratama, Irnawati, & Junea, 2024). Tantangan tersebut bukan hanya 
berkaitan dengan penggunaan media sosial, tetapi juga mencakup pemahaman mengenai strategi 
pemasaran digital secara menyeluruh, seperti segmentasi pasar, penyusunan pesan promosi, hingga 
pengelolaan interaksi dengan pelanggan secara online (Anggapratama, Kusumanjaya, et al., 2023). 
Oleh karena itu, peningkatan kompetensi teknis (technical competency) pengelola BUMDes menjadi 
kebutuhan mendesak (Anggapratama, Afnani, et al., 2024). Penguatan kompetensi ini diharapkan 
mampu meningkatkan kinerja individu sekaligus memperbaiki sistem organisasi BUMDes (Noor & 
Anggapratama, 2024). 

Selain aspek pemasaran, tantangan lain yang dihadapi adalah belum optimalnya penguatan 
identitas dan citra produk lokal desa. Produk yang dihasilkan belum memiliki diferensiasi yang kuat 
dan belum diposisikan secara strategis di pasar (M. R. Agustino et al., 2025). Tanpa strategi branding 
yang tepat, produk desa sulit bersaing bahkan di tingkat lokal. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pengembangan BUMDes tidak hanya membutuhkan modal usaha, tetapi juga dukungan peningkatan 
kapasitas manajerial dan pemasaran (Irnawati, Anggapratama, Prasetya, et al., 2024). Dengan 
demikian, intervensi dalam bentuk pelatihan dan pendampingan menjadi sangat relevan untuk 
menjawab kebutuhan nyata mitra pengabdian. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada pemberdayaan 
pengelola BUMDes melalui pelatihan dan edukasi digital marketing yang aplikatif dan sesuai dengan 
kebutuhan lokal (Suhartono et al., 2025). Materi yang diberikan mencakup pemanfaatan media sosial 
sebagai sarana promosi, teknik pembuatan konten yang menarik, pengenalan optimasi mesin pencari 
(SEO) secara sederhana, serta strategi kampanye daring yang efektif dan efisien (M. Agustino et al., 
2024). Pendekatan ini dirancang agar mudah dipahami dan dapat langsung diterapkan oleh pengelola 
BUMDes dalam aktivitas sehari-hari (Irnawati, Anggapratama, Yoga, et al., 2024). Dengan 
peningkatan kapasitas tersebut, diharapkan BUMDes Berkaho mampu memperluas jangkauan pasar, 
meningkatkan penjualan, serta memperkuat kontribusinya terhadap perekonomian desa 
(Anggapratama & Irnawati, 2023a). 

Secara keseluruhan, pengabdian ini berangkat dari kebutuhan riil mitra, yaitu rendahnya 
kapasitas pemasaran digital yang berdampak pada terbatasnya daya saing usaha desa. Fokus utama 
bukan pada dinamika ekonomi global, melainkan pada penguatan kelembagaan ekonomi desa 
melalui peningkatan kompetensi SDM dan optimalisasi strategi pemasaran. Dengan adanya 
intervensi yang tepat guna, diharapkan BUMDes Berkaho dapat berkembang menjadi lembaga 
ekonomi desa yang mandiri, adaptif terhadap perkembangan teknologi, dan mampu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat Desa Pungpungan secara berkelanjutan. 



JURNAL ALTIFANI 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 6, No. 3 - MeI 2026, Hal. 1092-1099 
DOI: 10.59395/altifani.v6i3.863 

 

E-ISSN: 2774-6240 1094 

2. METODE  
Metode pengabdian masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas BUMDes 

Berkaho Pungpungan dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pemasaran produk dan 
layanan. Kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan 25 peserta yang terdiri dari 7 orang pengurus inti 
BUMDes, 8 pelaku usaha/mitra unit usaha BUMDes, serta 10 perwakilan masyarakat desa yang aktif 
dalam kegiatan ekonomi produktif (UMKM dan pedagang pasar desa). Kegiatan dilaksanakan melalui 
beberapa tahapan yang sistematis, yaitu: 1) tahap persiapan dilakukan koordinasi dengan pengurus 
BUMDes Berkaho untuk menggali kebutuhan, potensi produk unggulan, serta hambatan yang 
dihadapi dalam pemasaran. Selain itu, tim pelaksana juga melakukan survei awal untuk memetakan 
kemampuan digital masyarakat serta kesiapan sarana prasarana seperti perangkat komputer, 
smartphone, dan akses internet, 2) tahap sosialisasi dan edukasi dilakukan untuk memberikan 
pemahaman awal mengenai pentingnya digital marketing dalam memperluas akses pasar 
(Anggapratama, Irnawati, Firanka, et al., 2024), 3) tahap pelatihan teknis yaitu pengelola BUMDes 
dan masyarakat yang terlibat, diberikan pelatihan praktis mengenai pembuatan konten digital (foto, 
video, copywriting), manajemen akun media sosial, serta teknik optimasi agar produk lebih mudah 
ditemukan konsumen (SEO dan hashtag marketing) (Noor et al., 2025), 4) tahap evaluasi dilakukan 
untuk mengukur peningkatan kemampuan pengurus BUMDes serta efektivitas strategi digital 
marketing yang telah diterapkan. Indikator evaluasi meliputi peningkatan jumlah pengikut media 
sosial, keterlibatan audiens (engagement), peningkatan transaksi online, dan jangkauan pasar. 
Metode ini menekankan pada kombinasi edukasi, pelatihan praktis, dan pendampingan 
berkelanjutan sehingga BUMDes Berkaho tidak hanya memahami teori digital marketing, tetapi juga 
mampu menerapkannya untuk meningkatkan akses pasar secara nyata. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

 
Gambar 1. Tahap Persiapan 

 
 Tahap persiapan dimulai team pengabdian masyarakat dengan koordinasi bersama pengurus 
BUMDes Berkaho untuk mengidentifikasi kebutuhan, potensi produk unggulan, serta hambatan 
utama yang dihadapi dalam pemasaran. Pada tahap ini juga dilakukan observasi lapangan untuk 
mengetahui kondisi sarana prasarana yang tersedia, seperti perangkat komputer, smartphone, 
jaringan internet, serta kesiapan sumber daya manusia (Rangga et al., 2024). Hasil dari koordinasi 
dan observasi ini menjadi dasar dalam merancang materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta, sehingga kegiatan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif. 
 Selain itu, tahap persiapan juga mencakup penyusunan jadwal kegiatan, penentuan 
narasumber atau fasilitator yang kompeten di bidang digital marketing, serta penyiapan modul 
pembelajaran. Modul yang disusun berisi penjelasan singkat mengenai konsep dasar digital 
marketing, strategi branding, pemanfaatan media sosial, serta teknik pemasaran melalui 
marketplace. Dengan adanya tahap persiapan yang matang, kegiatan pengabdian diharapkan dapat 
berjalan lancar dan terarah sesuai dengan kebutuhan BUMDes (Nugrahaningsih et al., 2021). 
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Gambar 2. Tahap Sosialisasi dan Edukasi 

 
Pada tahap ini, pengurus BUMDes dan masyarakat diperkenalkan dengan konsep dasar 

digital marketing serta pentingnya peran teknologi digital dalam memperluas akses pasar. Sosialisasi 
dilakukan melalui presentasi interaktif, diskusi kelompok, serta studi kasus sederhana yang 
menggambarkan keberhasilan UMKM atau BUMDes lain yang telah memanfaatkan pemasaran digital 
(Maq et al., 2024). Kegiatan ini bertujuan membangun kesadaran akan urgensi digital marketing, 
sekaligus mengubah pola pikir masyarakat dari pemasaran tradisional menuju pemasaran berbasis 
teknologi. 

Selain itu, tahap edukasi juga berfokus pada pemahaman strategi branding produk agar 
memiliki daya tarik di pasar digital. Peserta diberi penjelasan tentang cara membangun identitas 
merek. Sebab identitas merek mempunyai pengaruh di dalam menentukan target konsumen 
(Anggapratama, 2023). Menentukan target konsumen, serta memilih platform yang tepat untuk 
promosi, seperti sosial media atau marketplace populer. Dengan pemahaman yang baik sejak awal, 
peserta diharapkan lebih siap mengikuti pelatihan teknis berikutnya dan mampu mengaplikasikan 
strategi yang sesuai dengan kondisi BUMDes. 

 

 
Gambar 3. Tahap pelatihan teknis 

 
Tahap pelatihan teknis berfokus pada keterampilan praktis dalam membuat konten digital 

dan mengelola platform pemasaran online. Peserta dilatih untuk memotret produk dengan teknik 
sederhana menggunakan smartphone, membuat video promosi singkat, serta menulis deskripsi 
produk yang menarik (Putri et al., 2022). Selain itu, peserta juga diajarkan menggunakan aplikasi 
desain grafis sederhana seperti Canva untuk menghasilkan poster atau konten promosi yang menarik 
secara visual tanpa membutuhkan keahlian desain profesional. 

Tidak hanya pembuatan konten, pelatihan juga mencakup manajemen akun media sosial dan 
marketplace. Peserta diberikan pemahaman tentang bagaimana membangun interaksi dengan 
audiens, mengatur jadwal unggahan konten, serta memanfaatkan fitur iklan berbayar dengan 
anggaran terbatas. Teknik dasar optimasi seperti penggunaan hashtag yang relevan, pemilihan kata 
kunci, dan analisis sederhana terhadap performa konten juga dijelaskan untuk membantu peserta 
memahami cara meningkatkan jangkauan pasar secara efektif (Sutanto & Mawaddah, 2024). 
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Gambar 4. Tahap evaluasi 

 
Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana ketercapaian program pengabdian, baik dari 

sisi peningkatan keterampilan maupun dampak terhadap pemasaran BUMDes. Secara kuantitatif, 
hasil evaluasi menunjukkan adanya capaian konkret setelah pelatihan dan pendampingan. Sebelum 
program berlangsung, BUMDes belum memiliki akun media sosial. Setelah program, berhasil dibuat 
dan dioptimalkan 2 akun digital resmi, yaitu Instagram dan Facebook. Penilaian mencakup indikator 
seperti jumlah pengikut media sosial, tingkat keterlibatan audiens, jumlah transaksi online, serta 
jangkauan pasar yang berhasil dicapai (Juniawan et al., 2023). Selain itu, evaluasi juga dilakukan 
melalui kuesioner dan wawancara untuk mengetahui persepsi peserta terhadap manfaat pelatihan 
serta kendala yang masih mereka hadapi dalam implementasi. 

Sebagai tindak lanjut, dibentuklah tim digital marketing di bawah pengelolaan BUMDes yang 
bertanggung jawab penuh terhadap pengelolaan konten, interaksi dengan konsumen, dan 
pengembangan strategi pemasaran digital. Tim pengabdian juga memberikan rekomendasi 
pengembangan seperti pelatihan lanjutan, kolaborasi dengan instansi terkait, atau pengembangan 
branding produk secara lebih professional (Choirina et al., 2023). Dengan tindak lanjut ini, 
keberlanjutan program dapat terjaga, sehingga BUMDes Berkaho mampu terus meningkatkan daya 
saingnya melalui pemasaran digital. 

 
4. KESIMPULAN  

Program pengabdian masyarakat ini menekankan pentingnya pemanfaatan digital marketing 
sebagai strategi untuk meningkatkan akses pasar dan daya saing BUMDes Berkaho. Melalui tahapan 
persiapan, sosialisasi dan edukasi, pelatihan teknis, pendampingan implementasi, serta evaluasi dan 
tindak lanjut, masyarakat serta pengurus BUMDes berhasil memperoleh pemahaman sekaligus 
keterampilan praktis dalam memasarkan produk secara digital. Proses ini tidak hanya memberikan 
wawasan baru, tetapi juga mendorong perubahan pola pikir dari sistem pemasaran tradisional 
menuju pemasaran modern berbasis teknologi. 

Dengan adanya program ini, BUMDes Berkaho diharapkan mampu mengembangkan strategi 
pemasaran yang lebih efektif, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan omzet penjualan 
produk yang dihasilkan. Selain itu, keberadaan tim digital marketing yang terbentuk pasca-program 
dapat menjadi motor penggerak dalam menjaga keberlanjutan inovasi pemasaran. Dengan demikian, 
pengabdian masyarakat ini memberikan dampak positif yang nyata bagi peningkatan kapasitas 
BUMDes, pemberdayaan masyarakat, serta penguatan ekonomi lokal di Desa Pungpungan, 
Kabupaten Bojonegoro. 
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